4.1

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT Karabha Perkasa

mengenai Tata Cara Perhitungan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Pajak

Kendaraan Bermotor Roda Empat Box Pada PT Karabha Perkasa, maka dapat di ambil

kesimpulan berikut:

1.

Secara umum prosedur Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang dilakukan
PT Karabha Perkasa sudah melalui proses yang baik dan benar. Dimulai dari

berkas yang di iksa kelengkapan oleh bagian

Administrasi B¢ ah berkas di nyatakan lengkap

berkas di serahk sa kembali untuk kelengkapan
berkas sebelum | sat. Berkas di proses di Samsat
untuk pendaftara A RM 4 (STNK) dan di bawa ke Polda
untuk pendaftara . rmotor (BPKB). Data di proses
dengan kurun waktu 2 (dua) atau 3 (tiga) minggu untuk Surat Tanda Nomor
Kendaraan (STNK) dan 1 (satu) bulan untuk Bukti Pemilikan Kendaraan
Bermotor (BPKB).

Perhitungan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sudah mengikuti peraturan
yang berlaku, yaitu untuk kendaraan berplat kuning wilayah DKI Jakarta
mendapatkan potongan pajak sebesar 50%. Namun untuk penerbitkan Nilai Jual
Kendaraan Bermotor (NJKB) oleh KEMENDAGRI tidak selalu tepat waktu
sehingga menghambat perhitungan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
(BBNKB) untuk perhitungan penjualan kendaraan dari PT Karabha Perkasa ke

konsumen.
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3. Perhitungan Pajak Kendaraan Bermotor sudah mengikuti peraturan yang
berlaku, PT Karabha Perkasa mengasumsikan dengan dengan tarif sebesar max
0,50 % akan tetapi perhitungan asumsi tarif terkadang berbeda dengan
perhitungan dari samsat. Perbedaan dapat di ketahui ketika Surat Tanda Nomor

Kendaraan sudah di berikan ke PT Karabha Perkasa.

4.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penulis ingin menyampaikan beberpa
saran di antaranya sebagai berikut :

1.  Pihak PT Karabhzgmss gan baik dengan Biro Jasa agar

ptor (BBNKB) dapat terlaksana

dengan baik se i a2 endaraan dapat di berikan ke

2. PT Karabha Ps N RME 2 hsialisasi atau training kepada
)sa mengenai perhitungan Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor, sehingga masing-masing salesman dapat
menghitung besarnya Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) untuk

setiap kendaraan yang akan di jual ke masing-masing konsumen



